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For unto everyone that hath shall be given and He shall have abundance; but for Him 
that hath not shall be taken away, even t that which He hath  
(Matthew 25: 29; cf 13: 12) 
Kasih itu sabar; kasih itu murah hati; ia tidak cemburu 
(Korintus 13: 4) 
No society can surely be flourishing and happy, of which by far the greater part of 
numbers are poor and miserable 
 (Adam Smith, 1766) 
 Apapun yang kau lakukan, lakukan yang terbaik agar tak ada penyesalan di hari esok
        (Benedictus) 
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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh nilai tukar, tingkat 
suku bunga dan defisit anggaran terhadap inflasi di Yunani sebelum dan sesudah 
Yunani menjadi negara anggota Persatuan Moneter Eropa untuk mengadopsi 
Euro. Alat analisis yang digunakan yaitu model ekonometrika dengan metode 
Ordinary Least Square (OLS). Analisis ini menggunakan data kuartalan dengan 
periode sebelum Yunani mengadopsi Euro (1983-2000) dan periode sesudah 
Yunani mengadopsi Euro (2001-2010). 
 Hasil penelitian ini menemukan bahwa pada periode sebelum Yunani 
mengadopsi Euro nilai tukar berpengaruh negatif terhadap inflasi, tingkat suku 
bunga dan defisit anggaran berpengaruh positif terhadap inflasi. Hasil penelitian 
periode sesudah Yunani mengadopsi Euro menunjukkan bahwa nilai tukar tidak 
berpengaruh terhadap inflasi, tingkat suku bunga dan defisit anggaran 
berpengaruh positif terhadap inflasi. 
 Rekomendasi dari penelitian ini adalah: a) Pemerintah Yunani dan otoritas 
moneter harus berupaya menjaga kestabilan nilai tukar yang tidak overvalued dan 
undervalued agar tercapai kestabilan ekonomi, b) Pemerintah Yunani sebaiknya 
membiayai defisit anggaran dengan menaikkan pendapatan dari sektor pajak dan 
penjualan obligasi kepada masyarakat, c) Pemerintah Yunani sebaiknya 
mengendalikan defisit anggaran, agar tidak terjadi defisit angggaran yang 
berkelanjutan dalam jumlah yang besar yang akan memberikan pengaruh terhadap 
kenaikan laju inflasi. 
 
 




























































THE EFFECT OF EXCHANGE RATE, INTEREST RATE AND BUDGET 
DEFICIT ON INFLATION IN GREECE BEFORE AND AFTER ADOPT 





 This study aims to analyze the effect of exchange rate, interest rate and 
budget deficit on inflation in Greece before and after Greece became member 
state of European Monetary Union to adopt the Euro. Analysis tool that used is 
econometric models with Ordinary Least Square method. This analysis using 
quarterly data which period before Greece adopt the Euro (1983-2000) and period 
after Greece adopt the Euro (2001-2010). 
 The results of this study finds that for period before Greece adopt the 
Euro, exchange rate has negative effect on inflation, interest rate and budget 
deficit have positive effect on inflation. The results for periode after Greece adopt 
the euro finds that exchange rate doesn’t has effect on inflation, interest rate and 
budget deficit have positive effect on inflation. 
 This study suggest that: a) Greek Government and monetary authority 
have to stabilize exchange rate that not overvalued and undervalued  in order to 
achive economy stability, b) Greek Government should financing budget deficit 
by increasing tax revenue and issuing obligation to public, c) Greek Govenrment 
should control budget deficit, in order to avoid a sustain budget deficit that 
increasing inflation rate. 
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